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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Yogyakarta 
tahun pelajaran 2015/ 2016. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 11 
Yogyakarta tahun pelajaran 2015/ 2016 yang berjumlah 108 siswa. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 54 siswa dengan menggunakan teknik quotarandom 
sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket.Teknis 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatifdengan menggunakan analisis 
korelasi product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan 
signifikan kecerdasan emosional terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII SMP 
Negeri 11 Yogyakarta tahun pelajaran 2015/ 2016 dengan diketahui nilai rhitung 
sebesar 0,451 dengan p = 0,001 lebih kecil dari  = 0,05 (taraf signifikansi 5%). 
Dengan demikian semakin baik kecerdasan emosional siswa maka semakin tinggi 
motivasi belajar siswa, sebaliknya semakin kurang kecerdasan emosional maka 
semakin rendah motivasi belajar siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa 
dengan pengembangan kecerdasan emosional yang baik dapat meningkatkan 
perhatian dan keinginan siswa dalam yang dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Sekolah dan guru BK diharapkan berperan aktif dalam upaya 
pengembangan dan mengolah kecerdasan emosional siswa di sekolah dan di 
rumah melalui kegiatan yang mendukung peningkatan motivasi belajar siswa. 
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The aim of this research is to discover the influence of emotional quotient 
on students’ learning motivation in Class VIII SMP N 11 Yogyakara academic 
year 2015/2016.  
Population of the research includes all class VIII students in SMP N 11 
Yogyakarta academic year 2015/2016 as many as 108 students. As sample of the 
research 54 students are selected by using quota random sampling. Data 
collection relies on questionnaire. Technique of analyzing data relies on product 
moment correlation analysis.     
The result of the research shows that there is a positive and significan  
impact of emotional quotient on students learning motivation in class VIII SMP N 
11 Yogyakarta academic year 2015/2016 in the known   rcalc as much as 0,451 and 
p = 0.001 smaller than   = 0,05 (significance level 5%). Therefore the higher 
emotional quotient of the students the higher students’ learning motivation, 
conversely the less emotional quotient the lower students’ learning motivation. 
This research therefore imply that good development of emotional quotient can 
lead to  improvement in students’ attention and willingness to learn which 
subsequently improve their learning motivation as well. The school and academic 
counselors are expected to play active roles in nourishing and cultivating students’ 
emotional quotient both in school as well as in home environment  through 
various activities that support the development of students’ learning motivation.      
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A. Latar Belakang 
 
Akhir-akhir ini banyak sekali pemberitaan masalah tentang remaja, ada 
berita positif dan ada juga yang negative.Hasil ini menandakan bahwa dunia 
remaja sangat rentan dengan permasalahan kehidupan yang kompleks. 
Persoalan remaja antara lain meliputi kenakalan remaja, demonstralisasi 
remaja, tumbuh terlalu cepat, terlalu mementingkan diri sendiri, kurang 
control dalam mengekspresikan emosi dan sabagainya hal tersebut adalah 
beberapa kondisi remaja yang sering dikeluhkan para orang tua, pendidik dan 
masyarakat. Sekalipun situasi masa kini berbeda akibat bertambah banyaknya 
pengaruh terhadap perkembangan mereka dan perilaku kehidupan sehari-hari, 
remaja tetap anak-anak yang tengah menjalani transisi menuju kedewasaan. 
Goleman, (2003:512) “Kecerdasan emosi” atau Emotional 
Intelligence merujuk kepada kemampuan menganali perasaan kita sendiri dan 
perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan 
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan 
orang lain. Kemampuan - kemampuan yang berbeda, tetapi saling melengkapi, 
dengan kecerdasan akademik (academic intelligence), yaitu kemampuan 
kemampuan kognitif murni yang diukur dengan IQ.Banyak orang yang cerdas, 
dalam arti terpelajar, tetapi tidak mempunyai kecerdasan emosi, ternyata 





ketrampilan kecerdasan emosi.Dikatakan Goleman (1995) ketika otak 
menerima ancaman atau tekanan,kapasitas saraf untuk berfikir rasional 
mengecil “dibajak secara emosional” dan dituntut untuk bertempur atau kabur 
menghadapi ancaman.Dalam hal ini kapasitas otakberoprasi hanya pada tingkat 
bertahan hidup. Fenomena itu muncul pada saat kondisi emosi marah, sedih, 
ketakutan, dan suasana emosi lain yang membuat kita tertekan dan terancam. 
Ketika kita belajar dalam kondisi demikian, maka kemampuan motivasi belajar 
menjadi kurang maksimal karena adanya hambatan emosi.Hal ini dirasakan 
pada saat seorang anak dipaksa belajar oleh guru atau orang tuannya, padahal 
anak tersebut tidak menyukai pelajaran tersebut. Meskipun saat itu anak 
tersebut sudah berusaha belajar, akan tetapi pelajaran yang dipelajari menjadi 
sulit, baik untuk menambah pengetahuan diri maupun untuk memotivasi 
belajarnya.  
Setiap anak dilahirkan, telah memiliki karakter dan sifatnya 
sendiri.Termasuk mempunyai kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan 
emosional (EQ) dalam dirinya.Hal tersebut mempengaruhi kepribadian, Dan 
bisa berpengaruh pada kegagalan atau kesuksesannya. Namun, bukan berarti 
proses tersebut telah selesai, tidak dapat diubah, dan tidak dapat dipengaruhi, 
tetapi orang tua, pendidik dan lingkungan, juga memiliki peran yang sangat 
penting dalam mengarahkan potensi yang ada pada diri anak tersebut. Seorang 
anak tidak boleh dibebaskan mengikuti kemauannya tanpa ada bimbingan dan 
arahan dari orang tua ataupun pendidik yang dapat meningkatkan dan 





Pemerhati anak Seto Mulyadi (2003), generasi sekarang cenderung 
mulai banyak mengalami kesulitan emosional seperti mudah merasa kesepian 
dan pemurung, mudah cemas, mudah bertindak agresif, serta kurang 
menghargai sopan santun. Kecerdasan atau angka IQ yang tinggi bukan 
merupakan satu-satunya jaminan kesuksesan seorang anak di masa depan. Ada 
faktor lain yang saat ini cukup popular yaitu kecerdasan emosional. 
Pentingnya kecerdasan ini karena banyak dijumpai anak-anak yang cerdas di 
sekolahan begitu cermelang prestasi akademiknya, namun tidak dapat 
mengelola emosinya seperti mudah marah, mudah putus asa atau angkuh dan 
sombong.Sehingga prestasi yang telah diraih itu tidak banyak bermanfaat bagi 
dirinya. 
Kecerdasan emosional perlu dikembangkan pada anak sejak usia dini. 
Karena inilah yang mendasari ketrampilan seseorang dalam berinteraksi di 
masyarakat, dan potensi anak dapat berkembang secara optimal. Mengingat 
begitu banyaknya tantangan yang akan dihadapi anak dalam kehidupannya 
kelak, maka orang tua maupun pendidik perlu memberikan bimbingan dan 
pengarahan untuk mencerdaskan kemampuan serta emosinya.  
Bertolak dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Motivasi Belajar 







B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dapat 
diidentifikasi sebagai berikut:  
1. Pendidikan kecerdasan emosional belum sepenuhnya diterapkan di anak 
dalam lingkungan pendidikan.  
2. Kurang diperhatikannya motivasi belajar anak di lingkungan sekolah, 
keluarga maupun di lingkungan masyarakat.   
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, ternyata begitu kompleksnya 
permasalahan yang ada, maka peneliti membatasi penelitian pada : Pengaruh 
Kecerdasan Emosional Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP 
NEGERI 11 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015/2016.  
 
D. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah, maka dalam penelitian ini peneliti dapat merumuskan 
masalah sebagai berikut : 
“Apakah pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Motivasi Belajar 








E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui : 
1. Kecerdasan emosional yang dimiliki oleh siswa kelas VIII SMP Negeri11 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. 
2. Motivasi belajar yang dimilki oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 11 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. 
3. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap motivasi belajar siswakelas VIII 
SMP Negeri 11 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoritis 
Setelah penelitian dilaksanakan maka Hasil penelitian ini diharapkan 
bermanfaat untuk menyumbangkan kajian tentang teori kecerdasan 
emosional dan motivasi belajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru pembimbing yaitu dapat memberikan masukan dan dapat 
digunakan sebagai dasar dalam rangka mengembangkan layanan 
bimbingan belajar kepada siswa. Diharapkan penelitian ini menjadikan 
bahan pertimbangan bahwa dalam proses pembelajaran tidak hanya 
berorientasi pada perkembangan intelektual siswa semata, akan tetapi 
kecerdasan emosional, yang perlu dikembangkan secara lebih 





b. Bagi pendidik, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan 
tentang pengembangan kecerdasan emosional siswa yang berkaitan 
dengan motivasi belajar siswa. Agar mereka sebagai calon pendidik 
dapan mempersiapkan strategi dan kemampuan didalam 
mengembangkan kecerdasan siswa baik itu yang bersifat intelektual 
maupun yang bersifat emosional.  
c. Bagi sekolah SMP N 11 Yogyakarta yang berkepentingan dalam hal 
ini diharapkan masalah kecerdasan emsional ini menjadi salah satu 
pertimbangan dalam bimbingan di sekolah agar motivasi belajar siswa 
dapat terus ditingkatkan menjadi lebih baik.  
d. Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi dan acuan bagi 
rekan-rekan mahasiswa yang hendak melaksanakan penelitian serupa 
atau penelitian lainya untuk lebih mengkaji variable tersebut lebih 
mendalam.  
 
 
  
 
